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 Abstract: This research examines and analyzes the 

application of green accounting, capital structure and 

environmental accounting to company performance in 

mining sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2022 period. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear 

analysis and green accounting measurement using the 

formula for environmental costs divided by net profit. 

This research uses a quantitative type of research, which 

emphasizes the analysis of numerical data (numbers) 

using statistical methods with the SPSS 25 application. 

The results of this research show that green accounting 

has no significant effect on company performance, 

capital structure has no effect, and environmental 

accounting has an effect on company performance. 

Keywords: Green 
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Structure, Environmental 
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PENDAHULUAN  
Setiap perusahaan berusaha untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya. Perusahaan yang 

menghasilkan laba yang terus meningkat dapat menguntungkan investor. Cara untuk melihat 

kinerja perusahaan dengan melihat kenaikan laba perusahaan. Kinerja perusahaan dapat 

menunjukkan pertumbuhan dan potensi perkembangan pada perusahaan. Selain itu, kinerja 

perusahaan adalah cara manajemen mengelola dan mengevaluasi perusahaan dengan menggunakan 

standar seperti anggaran, rencana, dan target. Oleh karena itu, kinerja perusahaan harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan didefinisikan sebagai 

performa, kemampuan, atau hasil yang dicapai dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

dan sasaran tertentu. 

Laporan keberlanjutan, pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan, dan laporan 

lingkungan perusahaan adalah beberapa cara untuk mengukur green accounting yang sering 

digunakan dalam literatur akuntansi dan penelitian (Ogoun & Ekpulu 2020). Ide Green Accounting 

merupakan sebuah langkah menuju penyelesaian permasalahan lingkungan hidup yang timbul 

dalam dunia usaha, khususnya perusahaan pertambangan di Indonesia. Dunia usaha diharapkan 

dapat meningkatkan reputasi mereka di mata para pemangku kepentingan, meningkatkan nilai 

mereka, dan memberikan dampak terhadap kinerja dengan menerapkan green accounting untuk 

melacak pengeluaran dan tindakan lingkungan hidup serta meningkatkan kinerja lingkungan hidup. 

Dengan menggunakan green accounting, dapat mengurangi dampak kerusakaan lingkungan. Biaya 
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lingkungan adalah biaya yang timbul dalam green accounting yang digunakan untuk mendukung 

penerapannya (Santoso dan Handoko, 2023). Perusahaan menanggung biaya lingkungan sebagai 

sarana pengelolaan dan penyelesaian masalah lingkungan. 

Green accounting bukanlah satu-satunya faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas. 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah struktur modal. Struktur modal suatu perusahaan 

sangat penting karena berdampak langsung pada situasi keuangan perusahaan (Nini, 2022). 

Struktur modal juga merupakan perhatian penting dalam dunia bisnis karena kualitasnya secara 

langsung mempengaruhi keadaan keuangan suatu perusahaan, sehingga berdampak pada 

kinerjanya (Ayu dan Puspitasari, 2023). 

Perusahaan memerlukan dana atau sumber daya guna memudahkan penerapan green 

accounting. Penerapan praktik green accounting akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata 

masyarakat dan investor, sehingga menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi (Effendi, 2024). 

Selain itu, dapat meningkatkan kepercayaan publik sehingga investor tertarik untuk 

menginvestasikan modalnya hal tersebut dapat berpengaruh pada struktur modal perusahaan 

(Cahyani et al., 2023). Investor lebih cenderung memandang suatu perusahaan sebagai investasi 

berkelanjutan dengan lebih banyak potensi keuntungan jangka panjang yang konsisten jika 

perusahaan tersebut memiliki reputasi yang kuat dalam menerapkan green accounting. Perusahaan 

yang menerapkan pratik green accounting yang efektif mengalami penurunan kerentanan terhadap 

potensi masalah lingkungan. Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai alat 

evaluasi struktur modal.  Debt-to-Equity Ratio (DER) merupakan evaluasi keuangan yang 

membandingkan seluruh jumlah utang dengan jumlah total ekuitas dalam struktur modal suatu 

perusahaan (Suriyanto et al., 2022). Rasio ini adalah digunakan untuk menilai jumlah relatif ekuitas 

perusahaan terhadap utangnya dalam struktur modalnya. 

Selain itu untuk melihat kinerja perusahaan suatu perusahaan bisa dilihat dengan menilai 

akuntansi lingkungannya. Dimana akuntansi lingkungan adalah penghindaran, pengurangan, serta 

pencegahan dampak terhadap lingkungan (Astaningrum, 2023). Pengungkapan informasi 

mengenai akuntansi lingkungan oleh perusahaan akan memberikan respon yang baik bagi 

pemangku kepentingan dimana   perusahaan   telah   melakukan   akuntansi   lingkungan   secara   

baik   dan perusahaan mengharapkan penerapan akuntansi lingkungan akan berdampak positif bagi 

kinerja perusahaan (Indrayani, et al., 2021). 

Melihat tantangan tersebut, penting bagi perusahaan untuk menemukan strategi efektif 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu dengan melakukan evaluasi kinerja perusahaan. 

Menurut Yulianingsih (2023), kinerja perusahaan mengacu pada pelaksanaan operasi bisnis 

perusahaan dan hasil yang dicapai dari tindakan tersebut. Inti dari kegiatan usaha adalah 

menghasilkan keuntungan. Price to Book Value (PBV) merupakan salah satu ratio pengukur 

keberhasilan perusahaan karena menunjukkan penilaian perusahaan dalam persepsi pasar 

(Fahrizal, 2024). Investor mengandalkan Price book value (PBV) sebagai standar penilaian 

investasi sebelum menentukan pilihan. Keuntungan yang tinggi dapat menarik lebih banyak 

investor yang mencari perusahaan dengan kinerja perusahaan yang baik. Dukungan dari investor 

ini dapat meningkatkan nilai saham dan PBV perusahaan. Keberhasilan finansial juga dapat 

meningkatkan dukungan dari karyawan dan pemangku kepentingan lainnya, yang dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan kinerja perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan dan menilai dampak lingkungan dari 

operasi operasional yang dilakukan oleh perusahaan industri pertambangan. Penelitian ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Handoko pada tahun 2023 tentang 

green accounting. Temuan penelitian menunjukkan bahwa green accounting tidak berdampak pada 
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kinerja perusahaan. Meski demikian, studi yang dilakukan oleh (Zalukhu et al., 2022) menetapkan 

bahwa green accounting memiliki dampak menguntungkan terhadap kinerja perusahaan. 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel struktur modal 

sebagai variabel independen, mengingat bahwa variabel lain dapat mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan. Perbedaan berikutnya terdapat pada fokus penelitian yaitu pada Perusahaan Industri 

Pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang periode 2019-2022. Sehingga 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Green Accounting, Struktur Modal, dan Akuntansi 

Lingkungan Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di 

BEI Tahun 2019-2022”. 

 

LANDASAN TEORI  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hubungan antara manajemen dengan prinsipal atau pemegang saham adalah hubungan 

dimana manajer bertindak sebagai agen yang terikat kontrak. Kedua belah pihak fokus pada 

kepentingan masing-masing, dengan prinsip memberikan dana kepada agen dengan harapan 

memperoleh keuntungan yang besar, dan agen juga menjalankan prosedur bisnis dengan harapan 

mencapai pendapatan yang sesuai, tujuan perusahaan, atau keuntungan individu. 

 

Teori Ligitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori ini menempatkan interaksi perusahaan dengan lingkungannya (Dowling&Pfeffer, 

1975). Menurut pandangan ini, evolusi bisnis dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh cara 

masyarakat mempengaruhi perusahaan. Perusahaan diharuskan untuk menunjukkan bahwa mereka 

beroperasi sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat atau lingkungannya, serta 

menunjukkan bahwa tindakan perusahaan tersebut dianggap pantas dan tidak merugikan 

masyarakat atau lingkungan. Pengungkapan tanggung jawab perusahaan harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga masyarakat dapat menerima aktivitas dan kinerja korporasi. 

 

Green Accounting 

 Pemanfaatan green accounting memiliki sejumlah tujuan, salah satunya adalah untuk 

mempengaruhi perilaku bisnis dengan tetap memperhatikan kewajiban sosial dan lingkungan. 

Terdapat korelasi antara penerapan green accounting dengan pencapaian pembangunan 

berkelanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan di seluruh dunia. Untuk memberikan informasi 

akuntansi yang komprehensif, konsisten, dan relevan kepada pengguna, metode ini dimasukkan ke 

dalam proses akuntansi. Informasi ini berguna bagi pengguna dalam mengambil keputusan dan 

melakukan penilaian. 

 

Struktur Modal 

Situasi keuangan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap perubahan yang terjadi dalam 

struktur modal. Seseorang dapat membuat prediksi tentang umur panjang suatu perusahaan 

berdasarkan struktur modal perusahaan tersebut. Sumber pendanaan aset suatu perusahaan, yang 

dapat berupa hutang atau ekuitas, disebut sebagai struktur modal organisasi (Jesslyn&Susanti, 

2023). Struktur permodalan terdiri dari ekuitas, pendanaan jangka pendek, dan pendanaan jangka 

panjang. Kemampuan untuk menerima pembiayaan baik jangka pendek maupun jangka panjang 

dari pihak lain tersedia bagi pelaku usaha. 

 

Akuntansi Lingkungan 
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Pengungkapan informasi mengenai akuntansi lingkungan oleh perusahaan akan 

memberikan respon yang baik bagi pemangku kepentingan dimana perusahaan telah melakukan   

akuntansi   lingkungan   secara   baik   dan perusahaan mengharapkan penerapan akuntansi 

lingkungan akan berdampak positif bagi kinerja perusahaan (Indrayani, et al., 2021). Dampak 

penerapan akuntansi lingkungan dapat dilihat dari komitmen dan partisipasi dalam aspek 

fungsionalnya. Perusahaan wajib memberikan   informasi tentang kegiatan sosialnya dengan 

transparan, bertanggung jawab dan mengomunikasikannya dengan pemangku kepentingan 

(Dwicahyanti, 2021). 

 

Kinerja Perusahaan 

Gambaran keadaan perusahaan dalam kurun waktu tertentu inilah yang dimaksud dengan 

istilah “kinerja perusahaan”. Total pendapatan dan kerugian perusahaan, serta penggunaan asetnya, 

adalah dua cara untuk memantau hal ini secara internal. Sebagai manfaat tambahan, pelaku usaha 

dapat memanfaatkan pengukuran kinerja perusahaan untuk melakukan perbaikan tugas operasional 

sehingga mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Astuti et al., 2021). Penilaian kinerja 

pegawai dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memotivasi pekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi dan memenuhi standar perilaku dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang unggul. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif yang melakukan 

pengujian hipotesis. Menguji apakah data yang dikumpulkan dari sampel membenarkan atau 

menyangkal hipotesis yang diajukan adalah tujuan utama pengujian hipotesis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana struktur modal, green accounting dan akuntansi 

lingkungan mempengaruhi kinerja perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2019-2022. 

Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. Penelitian 

ini memiliki horizon waktu panel, artinya penelitian ini mengevaluasi sejumlah besar perusahaan 

dan periode pengujian terdiri dari banyak tahun. Perusahaan sampel adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar antara tahun 2019-2022 di Bursa Efek Indonesia. SPSS 25 adalah 

perangkat lunak pengujian statistik yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Metode Penentuan Sempel 

Sekelompok atau kumpulan orang, benda, atau peristiwa yang menjadi subjek penelitian 

disebut sebagai populasi dalam penelitian. Suatu populasi terdiri dari individu-individu yang 

memiliki ciri-ciri serupa dan dianggap sebagai keseluruhan. Populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan pertambangan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-

2022. 

Sampel mempunyai ciri-ciri yang dimiliki bersama oleh populasi dan merupakan bagian 

dari keseluruhan. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang disengaja, juga dikenal sebagai pengambilan 

sampel yang disengaja atau bertujuan. Sugiyono (2021:289) mengartikan purposive sampling 

sebagai pendekatan pengambilan sampel berdasarkan pedoman tertentu. Purposive sampling 

dipilih sebagai teknik pilihan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memenuhi persyaratan 

tertentu karena beberapa sampel dalam penelitian ini tidak sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan. Kriteria pengumpulan sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

2. Perusahaan pertambangan yang menyaijikan laporan tahunan dan sustainability report 

selama periode penelitan yaitu pada tahun 2019-2022. 

3. Perusahaan sektor pertambangan yang mempunyai biaya lingkungan pada laporan 

keuangannya dan menyajikan laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh hasil analisis regresi yang valid. 

Secara teoritis, pengujian asumsi klasik meliputi pengujian yang terdiri atas uji normalitas 

data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas.  

a. Uji Normalitas Data 

Uji sebaran normal data adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal sehingga dapat digunakan untuk statistic parametrik. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  bila nilai 

signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2021) maka residual 

terdistribusi normal. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas 
Normalitas Obs. Prob Keputusan 

Kolmogorov-Smirnov 47 0,200 Terdistribusi Normal 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 1. uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai 

unstandardized residual memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05, ini 

membuktikan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk uji berikutnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Data yang baik adalah data yang memiliki variabel yang tidak memiliki korelasi 

atau keterkaitan satu sama lain. Untuk menguji hal tersebut maka digunakan uji 

multikolinearitas yang dilakukan dengan menggunakan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Model dinyatakan terbebas dari gangguan multikolinearitas jika 

mempunyai nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance diatas 0,1, hasil pengujian 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
  Tolerance VIF Keputusan 

Green Accounting .976 1.024 Tidak ada Multikolinieritas 

Struktur Modal .973 1.027 Tidak ada Multikolinieritas 

Akuntansi Lingkungan .983 1.017 Tidak ada Multikolinieritas 

Profitabilitas .966 1.036 Tidak ada Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai VIF<10 dan 

nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
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multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ditunjukkan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara 

kesalahan pengganggu (error) yang terjadi antar periode yang diujikan dalam model 

regresi (pada periode t saat ini dengan kesalahan periode t-1 periode sebelumnya). 

Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin 

Watson, dimana dalam pengambilan keputusan dilihat berapa jumlah sampel yang 

diteliti dan kemudian melihat angka ketentuan pada tabel Durbin Watson. Hasil uji 

autokorelasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

DL Durbin-Watson DU Keputusan 

1,3535 2,017 1,7203 Tidak terdapat autokorelasi 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

 

Hipotesis dalam uji autokorelasi adalah H0: Tidak ada autokorelasi dan H1: 

Ada autokorelasi, berdasarkan tabel pada signifikansi 5%, dengan jumlah sampel 47 

dan jumlah variabel independen 4 (k=4) maka tabel Durbin Watson akan 

memberikan nilai du sebesar 1,7203. Oleh karena nilai dw sebesar 2,017 lebih besar 

dari batas atas (du) sebesar 1,7203 dan kurang dari 4-du (4-1,7203=2,2797) dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Tujuan uji heterokedasitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

Gambar 1. Uji Heterokedasitas 

 

Berdasarkan hasil tampilan scetterplot yang dilakukan, terlihat bahwa plot 

menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression 

Studentized Residual. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 

antara green accounting, struktur modal dan akuntansi lingkungan.   

2. Pengujian Hipotesis 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk melihat kesesuaian model, atau 

seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. 

Berikut hasil perhitungan nilai R dan R2 dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Model R Square Adjusted R Square 

Regresi Linier Berganda 0,527 0,482 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

 

Pada tabel 4. diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,482. Artinya bahwa 

variasi dari variabel independen dan variabel kontrol (green accaounting, debt to 

wequity ratio, PROPER dan ROA) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan sebesar 

48,2% sedangkan sisanya 51,8% merupakan variabel yang dijelaskan oleh faktor lain. 

b. Uji F Statistik (Uji F Simultan) 

Uji F Statistik digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) 

terhadap variabel dependen (terikat) secara serentak. Pengujian secara serentak ini 

dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi F dari hasil 

pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Uji Statistik F 
Model F Statistic Sig. 

Regresi Linier Berganda 11,682 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai sig dari F sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil 

dari 0,05 (α=0,05) maka model penelitian fit sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. 

c. Uji Statistik (Uji secara Partial) 

Metode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

berganda dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (α=0,05). Uji t 

dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika sig dari t hitung < 

0,05, maka Ho ditolak dan jika sig dari t hitung < 0,05, maka Ha diterima. 

 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) .525 .169 3.112 .003 

Green Accounting .00016 .001 .231 .819 

Struktur Modal -.0028 .013 -.224 .824 

Akuntansi Lingkungan .632 .228 2.776 .008 

Profitabilitas 1.071 .180 5.960 .000 

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS v.25, 2024 

Berdasarkan persamaan moderasi di atas, maka diperoleh nilai kostanda dan 

koefisien regersi untuk setiap variabel dan interaksi antara variabel bebas dan variabel 

moderasi sebagai berikut: 

1) Konstanta regresi bernilai 0,525 artinya bebas mengalami kenaikan sebesar 1 



 2617 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Vol.3, No.5, Juli 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka kinerja perusahaan 

(PBV) akan mengalami peningkatan sebesar 0,525. 

2) Nilai koefisien regresi green accounting sebesar 0,00016, artinya jika variabel 

green accounting naik sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap 

konstan, maka kinerja perusahaan (PBV) akan meningkat sebesar 0,00016. 

3) Nilai koefisien regresi struktur modal sebesar -0,0028, artinya jika debt to 

equity ratio mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain 

dianggap konstan, maka kinerja perusahaan (PBV) akan mengalami penurunan 

sebesar 0,0028. 

4) Nilai koefisien regresi Akuntansi Lingkungan sebesar 0,632, artinya jika 

PROPER mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain 

dianggap konstan, maka kinerja perusahaan (PBV) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,632. 

5) Nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar 1,071, artinya jika Return on Assets 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap 

konstan, maka kinerja perusahaan (PBV) akan mengalami peningkatan sebesar 

1,071. 

d. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji regresi diatas, maka dapat dirumuskan persamaan 

sebagai berikut:  

𝑷𝑩𝑽 =  0,525 + 0,000169 𝑮𝑨 − 0,0028 𝑫𝑬𝑹 + 0,632 𝑷𝑹𝑶𝑷𝑬𝑹 + 1,071 𝑹𝑶𝑨 

 

Keterangan: 

PBV  : Kinerja  Perusahaan 

α   : Nilai Konstanta 

β   : Koefisien Regresi 

GA  : Green Accounting 

DER  : Debt to Equity Ratio 

PROPER : Akuntansi Lingkungan 

ROA  : Retun on Assets  

Berdasarkan hasil persamaan regresi dan hasil uji hipotesis maka hasil hipotesis 

penelitian ini dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1) Green Accounting Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan temuan pengujian pada model regresi diperoleh nilai 

signifikansi green acoounting terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,819 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 (0,819 > 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 

0,00016 dengan arah positif, Disimpulkan H1 ditolak, ini berarti green 

acoounting tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

2) Struktur Modal Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan temuan pengujian pada model regresi diperoleh nilai 

signifikansi struktur modal (DER) terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,824 

yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,824 > 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 

0,0028 dengan arah negatif, Disimpulkan H2 ditolak, ini berarti struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

3) Akuntansi Lingkungan Berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan temuan pengujian pada model regresi diperoleh nilai 
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signifikansi PROPER terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,008 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 0,632 dengan 

arah positif, Disimpulkan H3 diterima, ini berarti struktur modal berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan 

4) Profitabilitas (ROA) Berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan temuan pengujian pada model regresi diperoleh nilai 

signifikansi ROA terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 1,071 dengan arah 

positif, Disimpulkan H4 diterima, ini berarti Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (PBV) hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang 

dilakukan Santoso dan Handoko (2023). 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (PBV) pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2022. Teori Keagenan berfokus pada hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan 

manajer (agen). Konflik keagenan dapat muncul karena kepentingan yang berbeda antara 

prinsipal dan agen. Dalam hubungannya dengan green accounting manajer melihat 

investasi dalam green accounting sebagai biaya tambahan yang tidak memberikan manfaat 

langsung bagi kinerja keuangan jangka pendek. Jika manajer tidak melihat manfaat 

langsung dari pengurangan biaya lingkungan, mereka mungkin enggan untuk 

mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk inisiatif lingkungan, yang pada akhirnya 

tidak berkontribusi pada peningkatan PBV. Asimetri informasi dapat terjadi jika pemilik 

perusahaan tidak sepenuhnya menyadari atau memahami manfaat jangka panjang dari 

investasi green accounting dan memprioritaskan proyek yang menunjukkan hasil jangka 

pendek yang jelas, daripada investasi lingkungan yang manfaatnya mungkin baru terlihat 

dalam jangka panjang. 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk beroperasi dalam 

batas-batas dan norma yang dapat diterima oleh masyarakat untuk mempertahankan 

legitimasi sosial mereka. Jika investor dan masyarakat umum tidak cukup memperhatikan 

atau menghargai upaya perusahaan dalam green accounting, perusahaan mungkin tidak 

melihat peningkatan signifikan dalam PBV. Perusahaan yang beroperasi di sektor 

pertambangan mungkin menghadapi skeptisisme dari masyarakat terkait dampak 

lingkungan, yang mempengaruhi persepsi positif meskipun mereka menerapkan green 

accounting. Perusahaan hanya melihat green accounting sebagai langkah kepatuhan 

terhadap regulasi, bukan sebagai strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan. Jika green 

accounting hanya diterapkan untuk memenuhi persyaratan hukum tanpa adanya strategi 

yang jelas untuk mengintegrasikannya ke dalam model bisnis, dampaknya terhadap PBV 

mungkin minimal. 

2. Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan struktur modal (DER) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan (PBV) hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian yang dilakukan Cahyani dan Puspitasari (2023). 
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Hasil penelitian ditemukan bahwa struktur modal yang diukur dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (PBV) pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Teori Keagenan berfokus pada 

hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen). Konflik keagenan 

dapat muncul karena kepentingan yang berbeda antara prinsipal dan agen. Manajer lebih 

cenderung memilih pendanaan yang meminimalkan risiko pribadi mereka, dimana lebih 

memilih pendanaan ekuitas yang tidak memerlukan pembayaran tetap dibandingkan dengan 

pendanaan utang yang memiliki kewajiban pembayaran bunga. Struktur modal yang lebih 

tinggi dalam utang (DER tinggi) tidak mencerminkan pilihan optimal bagi manajer, 

terutama jika mereka khawatir tentang risiko kebangkrutan atau tekanan likuiditas. Manajer 

mungkin tidak memiliki insentif yang cukup untuk mengoptimalkan struktur modal. 

Mereka mungkin lebih fokus pada proyek jangka pendek atau keputusan yang 

meningkatkan kompensasi mereka tanpa memperhatikan dampak jangka panjang pada 

PBV. 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk beroperasi dalam 

batas-batas dan norma yang dapat diterima oleh masyarakat untuk mempertahankan 

legitimasi sosial mereka. Tingkat utang yang tinggi (DER tinggi) dapat dilihat oleh investor 

sebagai tanda risiko yang lebih besar, yang dapat mengurangi kepercayaan dan minat 

mereka untuk berinvestasi. Jika perusahaan tidak berhasil mengelola persepsi ini dengan 

baik, meskipun struktur modal yang tinggi dalam utang tidak berpengaruh langsung 

terhadap PBV, persepsi negatif investor dapat menekan nilai pasar perusahaan. Perusahaan 

berusaha untuk mematuhi norma dan praktik keuangan yang diterima secara luas untuk 

mempertahankan legitimasi di mata pemangku kepentingan. Struktur modal yang tidak 

optimal, meskipun tidak secara langsung mempengaruhi PBV, dapat mempengaruhi 

pandangan pemangku kepentingan terhadap manajemen risiko dan stabilitas keuangan 

perusahaan. 

3. Pengaruh Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya Akuntansi Lingkungan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan (PBV) hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian yang dilakukan Gine (2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa akuntansi lingkungan yang 

menggunakan pengukuran PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 

dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (PBV) 

pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Teori Keagenan 

berfokus pada hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen). Konflik 

keagenan dapat muncul karena kepentingan yang berbeda antara prinsipal dan agen. Dalam 

konteks hal ini, PROPER mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam pengelolaan 

lingkungan mereka. Transparansi ini mengurangi asimetri informasi antara manajer dan 

pemilik, serta antara perusahaan dan pemangku kepentingan eksternal. Dengan 

menunjukkan komitmen terhadap praktik lingkungan yang baik, manajer dapat membangun 

kepercayaan dengan pemilik dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan kinerja perusahaan. Peringkat 

PROPER yang baik dapat menjadi insentif bagi manajer untuk fokus pada kinerja jangka 

panjang daripada keuntungan jangka pendek. Manajer yang berorientasi jangka panjang 

lebih mungkin membuat keputusan yang meningkatkan keberlanjutan perusahaan dan 

kinerja keuangannya. Manajer yang berhasil meningkatkan peringkat PROPER dapat 
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mendapatkan penghargaan atau insentif lainnya, yang selaras dengan kepentingan pemilik 

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan peringkat PROPER 

yang baik cenderung lebih patuh terhadap regulasi lingkungan, yang dapat mengurangi 

risiko denda dan sanksi. Pengurangan risiko ini dapat meningkatkan stabilitas keuangan dan 

kinerja perusahaan. Manajer yang berhasil mengelola risiko lingkungan dengan baik juga 

menunjukkan kemampuan manajerial yang baik, yang dapat meningkatkan kepercayaan 

pemilik dan pemangku kepentingan lainnya terhadap kinerja perusahaan. 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk beroperasi dalam 

batas-batas dan norma yang dapat diterima oleh masyarakat untuk mempertahankan 

legitimasi sosial mereka. Peringkat PROPER yang baik menunjukkan bahwa perusahaan 

beroperasi sesuai dengan norma dan harapan masyarakat terkait pengelolaan lingkungan. 

Hal ini dapat meningkatkan legitimasi sosial perusahaan. Dengan meningkatkan legitimasi, 

perusahaan dapat memperbaiki citra publik mereka, yang dapat menarik lebih banyak 

investor dan meningkatkan PBV. Perusahaan dengan peringkat PROPER yang baik lebih 

mungkin mendapatkan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan investor. Dukungan ini dapat diterjemahkan menjadi peluang 

bisnis yang lebih baik dan peningkatan akses ke sumber daya. Investor cenderung lebih 

tertarik pada perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam pengelolaan lingkungan, yang 

dapat meningkatkan nilai saham dan PBV perusahaan. Peringkat PROPER yang baik 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki praktik pengelolaan lingkungan yang unggul. 

Hal ini dapat menjadi keunggulan kompetitif di pasar yang semakin memperhatikan 

keberlanjutan. Keunggulan kompetitif ini dapat membantu perusahaan menarik pemangku 

kepentingan yang peduli dengan isu lingkungan, serta menciptakan peluang bisnis baru 

yang ramah lingkungan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan PBV. 

4. Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan ROA berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

(PBV) hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan Lutfiana 

dan Hermanto (2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan 

Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (PBV) pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Teori Keagenan berfokus pada 

hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen). Konflik keagenan 

dapat muncul karena kepentingan yang berbeda antara prinsipal dan agen. Manajer yang 

berhasil meningkatkan profitabilitas perusahaan cenderung dianggap berkinerja baik oleh 

pemilik (prinsipal). Keberhasilan ini bisa mengurangi konflik kepentingan antara manajer 

dan pemilik. Ketika profitabilitas meningkat, manajer mungkin mendapatkan insentif 

seperti bonus atau peningkatan kompensasi yang berhubungan dengan kinerja. Ini 

menciptakan motivasi bagi manajer untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat menjadi indikator bahwa manajer berhasil 

mengelola sumber daya perusahaan dengan efektif. Hal ini mengurangi asimetri informasi 

antara manajer dan pemilik, karena kinerja keuangan yang baik menunjukkan manajer 

membuat keputusan yang menguntungkan. Laporan keuangan yang menunjukkan 

profitabilitas yang tinggi memberikan informasi yang transparan kepada pemilik dan 

pemangku kepentingan lainnya, mengurangi ketidakpastian tentang kinerja perusahaan. 

Teori Legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk beroperasi dalam 

batas-batas dan norma yang dapat diterima oleh masyarakat untuk mempertahankan 
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legitimasi sosial mereka. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil mengelola operasinya dengan baik dan menghasilkan keuntungan. Ini 

meningkatkan legitimasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, termasuk investor, 

pelanggan, dan masyarakat umum. Dengan menunjukkan kinerja keuangan yang baik, 

perusahaan dapat membangun reputasi positif dan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan PBV. Profitabilitas yang tinggi 

dapat menarik lebih banyak investor yang mencari perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang kuat. Dukungan dari investor ini dapat meningkatkan nilai saham dan PBV 

perusahaan. Keberhasilan finansial juga dapat meningkatkan dukungan dari karyawan, 

pemasok, dan mitra bisnis lainnya, yang dapat berkontribusi pada keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan 

 

KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa green 

accounting tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Struktur Modal tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan. Akuntansi lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan, serta profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan. 
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